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ABSTRAK

Latar Belakang : Kanker payudara salah satu penyakit yang sering terjadi pada wanita. Pentingnya pengetahuan
tentang deteksi dini dengan SADARI sangat dibutuhkan oleh wanita, kader sebagai tangan panjang tenaga
kesehatan dalam memberikan informasi tentang pemeriksaan SADARI sangat dibutuhkan. Tujuan : Mengetalhui
galmbalraln sumber informalsi daln pengetahuan tentang self breast examination (SADARI) pada kader diwilayah
kerja Puskesmas Mendawai Kotawaringin Balralt Kalimantan Tengah Metode : Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan studi deskriptif analitik menggunakan pendekatan cross sectional, Populasi pada penelitian ini
semua kader kesehatan di Wilayah Kerja Mendawai Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah, sampel kader
kesehatan aktif pada bulan Desember 2022 Wilayah Kerja Mendawai Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah
sebanyak 32 orang, tehnik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Analisa data menggunakan
distribusi frekuensi. Hasil : Sumber informasi yang diperoleh kader sebagian besar dari leaflet sebanyak 10
responden (31,3%), sebagian kecil dari booklet (buku,majalah) dan kader posyandu lainnya sebanyak 1 responden
(3,1%). Sebagian besar kader kesehatan berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 16 responden (50%), sedangkan
sebagian kecil pengetahuan baik yaitu sebanyak 6 responden (18,8%). Kesimpulan : pengetahuan kader kesehatan
yang ada di Puskesmas Mendawai Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah sebagian besar berpengetahuan baik
dengan sumber informasi yang didapatkan dari leaflet yang tersedia di Puskesmas.

Kata kunci : Sumber informasi, Pengetahuan, Self Breast Examination (SADARI), Kader

ABSTRACT

Background : Breast cancer is one of the diseases that often occurs in women. The importance of knowledge about
early detection with SADARI is needed by women, cadres as long-hand health workers in providing information
about SADARI examination are needed. Purpose: Knowing gambaran source of information dan pengetahuan
tentang self breast examination (SADARI) pada kader diwilayah kerja Puskesmas Mendawai Kotawaringin Barat
Central Kalimantan Method: This type of research is quantitative with analytical descriptive studies using a cross-
sectional approach, The population in this study is all calders of alignment in Wilalyalh Kerja Mendawai
Kotawaringin Barat Central Kalimantan, samples of active health cadres in December 2022 Mendawai
Kotawaringin Barat Working Area of Central Kalimantan are 32 people, sampling techniques using total
sampling. Data analysis using frequency distribution. Results: Most of the well-informed health cadres were 13
respondents (40.6%), while a small percentage of knowledge was lacking as many as 8 respondents (25%). The
sources of information obtained by cadres were mostly from leaflets as many as 10 respondents (31.3%), a small
part from booklets (books, magazines) and other posyandu cadres as many as 1 respondent (3.1%). Most of the
health cadres were knowledgeable, namely 16 respondents (50%), while a small percentage of good knowledge
was 6 respondents (18.8%). Conclusion: the knowledge of health cadres in the Mendawai Kotawaringin Barat
Health Center in Central Kalimantan is mostly well informed with the sources of information obtained from
leaflets available at the Puskesmas.

Keywords : Source of information, Knowledge, Self Breast Examination (SBE), Kader
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang umum pada wanita. Kanker
payudara merupakan tumor ganas yang tumbuh didalam jaringan payudara. Angka kejadian
kanker payudara berdasarkan data WHO Data dari tahun 2011-2021 tercatat kasus baru
penderita kanker payudara 124,5 dari 100.000 wanita per tahun dan angka kematian 22,6 dari
100.000 wanita per tahun. Setiap tahun lebih dari 185.000 wanita didiagnosa menderita kanker
payudara. Data Globocan tahun 2021, jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858
kasus (16,6%) dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Sementara itu, untuk jumlah
kematiannya mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus (Kemenkes RI, 2022a). Data dinas
kesehatan Kalimantan Tengah pada tahun 2022 mencatat yang menderita kanker payudara
sebanyak 1527 orang untuk rawat jalan dan 898 orang untuk rawat inap. Data dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah pada tahun 2022 didapatkan
kejadian kanker payudara sebanyak 102 merupakan tertinggi pertama, dimana kasus tersebut
terjadi pada usia 20-45 tahun. Sedangkan kasus terbanyak di Puskesmas Mendawai pada tahun
2022 jumlah kelompok usia yang berobat dengan keluhan benjolan pada payudara sebanyak
43 orang, dengan rincian usia 20-30 sebanyak 22 orang, usia 31-45 sebanyak 21 orang. Jumlah
kader kesehatan pada Puskesmas Mendawai sebanyak 32 orang (Dinkes Kotawaringin Barat,
2022).

Penderital kalnker palyudalral telalh balnyalk ditemukaln paldal usial mudal balhkaln
tidalk sedikit remaljal putri usial empalt belals talhun menderital tumor dipalyudalralnyal,
dimalnal tumor dalpalt berpotensi menjaldi kalnker bilal tidalk terdeteksi lebih alwall. Skrining
kalnker palyudalral sejalk dini dalpalt dilalkukaln. Deteksi kalnker dalpalt dilalkukaln dengaln
pemeriksalaln palyudalral sendiri altalu yalng dikenall dengaln Self-Breast Examination (SBE)
atau dikenal dengan SAIDAIRI. Pemeriksalaln palyudalral sendiri (SAIDAIRI) aldallalh
pemeriksalaln yalng mudalh yalng bisal dilalkukaln setialp walnital daln bisal dilalkukaln
sendiri. Tindalkaln ini penting kalrenal survey 85% kelalinaln di palyudalral justru ditemukaln
pertalmal kalli oleh penderital melallui pemeriksalaln palyudalral sendiri dengaln benalr
(Niken, 2017).

Pemeriksalaln Palyudalral Sendiri alkaln menurunkaln tingkalt kemaltialn alkibalt
kalnker palyudalral salmalpi 20 %, nalmun malsih sedikit walnital yalng malu melalkukaln
pemeriksalaln Palyudalral sendiri (SAIDAIRI) (Birhane, 2019).

Perilalku deteksi dini secalral rutin seringkalli menjaldi kendallal balgi palral walnital
sehinggal butuh pendalmpingaln petugals kesehaltaln. Paldal talhun 2021, sekitalr 570.000
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walnital meninggall alkibalt kalnker palyudalral altalu sekitalr 15% dalri seluruh kemaltialn
walnital dengaln kalnker (World Health Organization, 2022).

Halsil pemeriksalaln deteksi dini kalnker palyudalral di Indonesial salmpali dengaln
talhun 2021 telalh ditemukaln 12.023 tumor palyudalral, daln 3.079 curigal kalnker palyudalral
(Kemenkes RI, 2022b). Paldal talhun 2021 sebalnyalk 75.690 altalu 1.61 persen Walnital Usial
Subur (WUS) usial 30 — 50 talhun melalkukaln pemeriksalaln deteksi dini kalnker palyudalral
berupal Clinicall Brealst Exalminaltion (CBE). Halsil pemeriksalaln CBE tersebut
menyebutkaln sebalnyalk 2,09 persen WUS terdalpalt benjolaln/tumor. Sallalh Saltu upalyal
pencegalhaln penyalkit palyudalral talnpal halrus kelualr rumalh aldallalh dengaln melalkukaln
Pemeriksalaln Palyudalral Sendiri (SAIDAIRI), hall ini disebalbkaln kalrenal salngalt mudalh
dilalkukaln, tidalk memerlukaln bialyal daln dalpalt dilalkukaln sendiri di rumalh. SAIDAIRI
dalpalt dilalkukaln 3 — 5 halri setelalh malsal menstrualsi selesali kalrenal salalt menstrualsi
perubalhaln hormon alkaln membualt perubalhaln bentuk paldal palyudalral menjaldi lebih
paldalt daln kerals (Kemenkes RI, 2022a).

Tindalkaln SAIDAIRI paldal malsyalralkalt seringkalli terkendallal kalrenal kuralngnyal
petugals kesehaltaln sehinggal memerlukaln peraln kalder kesehaltaln sebalgali
perpalnjalngaln  talngaln  petugals  kesehaltaln  untuk  menjalgal  kesehaltaln
walrgalnyal, oleh kalrenal itu, peningkaltaln pengetalhualn kalder kesehaltaln salngalt
dibutuhkaln untuk mencegalh keterlalmbaltaln deteksi dini paldal walnital dengaln risiko
kalnker palyudalra (Kusumawaty, dkk, 2021).

Kalder kesehaltaln yalng beraldal di sekitalr malsyalralkalt waljib mempunyali bekall
tingkalt pengetalhualn yalng tinggi terhaldalp kesehaltaln yalng terjaldi di kallalngaln
malsyalralkalt. Kalder kesehaltaln merupalkaln salsalraln yalng tepalt dallalm pelalksalnalaln
progralm kesehaltaln kalrenal dialnggalp sebalgali tempalt rujukaln pertalmal pelalyalnaln
kesehaltaln. Kalder kesehaltaln dilaltih daln berfungsi sebalgali monitor, pengingalt daln
pendukung untuk mempromosikaln kesehaltaln. Kalder ini aldallalh kepalnjalngaln talngaln
dalri puskesmals altalu Dinals Kesehaltaln kepaldal malsyalralkalt di wilalyalh kerjalnyal.
Kalder dialnggalp sebalgali rujukaln dallalm penalngalnaln berbalgali malsallalh kesehaltaln
(Yusral, 2019).

Peningkaltaln pengetalhualn paldal kalder tentalng SAIDAIRI salngalt diperlukaln untuk
mendalmpingi walrgal sehinggal deteksi dini kalnker palyudalral dalpalt meningkalt.

Peningkaltaln pengetalhualn dalpalt dilalkukaln dengaln pendidikaln kesehaltaln. Oleh

~ 270 ~



@ Seminar Nasional Kebidanan UNIMUS
SEMNAS¥edoa Semarang, 23 Februari 2023 — ISBN: 978-623-6974-86-5
[fissrades [hihanaiipih. Soiriog
kalrenal itu penulis ingin mengetalhui pengalruh pendidikaln kesehaltaln tentalng SAIDAIRI
terhaldalp tingkalt pengetalhualn kalder kesehaltaln di Puskesmals Mendalwali.
Berdalsalrkaln survey alwall yalng halsil walwalncalral paldal bidaln koordinaltor
Puskesmals Mendalwali mengenali pemeriksalaln SAIDAIRI pernalh dilalkukaln penyuluhaln
paldal kalder kesehaltaln yalng dilalkukaln di Puskesmals peran kader itu memberi info ke
warga, ada yang ketika periksa ke faskes bahwa sudah mengalami kondisi stadium lanjut.
Halsil walwalncalral paldal kalder kesehaltaln sebalnyalk 7 oralng didalpaltkaln 4 oralng
sudalh mengerti tentalng SAIDAIRI nalmun lalngkalh-lalngkalh yalng diperalgalkaln kuralng
lengkalp, 3 oralng lupal tentalng pelalksalnalaln SAIDAIRI nalmun dalpalt menjelalskaln
tujualn dalri pemeriksalaln tersebut. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut peneliti tertalrik
untuk melalkukaln penelitialn yalng berjudul “Galmbalraln Sumber Informalsi Daln
Pengetalhualn Tentalng Self Brealst Exalminaltion (SAIDAIRI) Paldal Kalder Diwilalyalh

Kerjal Puskesmals Mendalwali Kotalwalringin Balralt™.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan studi deskriptif analitik menggunakan
pendekatan cross sectional (Sugiyono., 2017), lokasi penelitian Wilayah Kerja Mendawali
Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah, waktu penelitian Desember 2022. Populasi pada
penelitian ini semual kader kesehatan di Wilayah Kerja Mendawali Kotawaringin Barat
Kalimantan Tengah, sampel kader kesehatan aktif pada bulaln Desember 2022 Wilayah Kerja
Mendawai Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah sebalnyalk 32 orang, tehnik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 20
pertanyaan dan diuji validitas dan reliabilitas. Analisa data univariat menggunakan distribusi

frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sumber informasi tentalng self breast examination (SADARI) pada kader diwilayah

kerja Puskesmals Mendawali Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.

Tabel 1. Distribusi frekuensi sumber informalsi tentang self breast examination (SADARI)

pada kader diwilayah kerja Puskesmas Mendawai Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.
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Sumber informasi Frekuensi Prosentase (%)
Video 3 9,4
Internet(Facebook, WA) 5 15,6
Booklet(Buku, Majalah) 1 3.1
Leaflet 10 31,3
Lembar balik 3 9,4
Petugas kesehatan 9 28,1
Kader posyandu lainnya 1 3,1
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa dari 32 responden, sumber informasi tentang
self brealst exalminaltion (SAIDAIRI) paldal kalder diwilalyalh kerjal Puskesmals Mendalwali
Kotalwalringin Balralt Kalimantan Tengah sebagian besar adalah dari leaflet sebanyak 10
responden (31,3%) dan sebagian kecil Booklet (Buku, Majalah) dan kader posyandu lainnya
yaitu sebanyak 1 responden (3,1%).

Hal ini dikarenakan ibu mengetahui tentang informasi SADARI dari media leaflet. Media
yang didapatkan biasanya ketika responden berkunjung ke Puskesmas maupun fasilitas
kesehatan lainnya yang terdapat leaflet biasanya diambil dan dibaca dan setelah itu disimpat
atau hanya dimasukkan kedalam tas. Pengambilan leaflet pada fasilitas kesehatan dilakukan
untuk menunggu giliran pemeriksaan sambil membaca leaflet yang disediakan. Leaflet yang
dibaca hanya satu arah tidak ada penjelasan lebih lanjut. Sedangkan responden biasanya enggan
bertanya pada tenaga kesehatan karena dia merasa sehat, dan tidak ada benjolan pada
payudaranya. Sumber informasi yang diterima responden sangat penting karena untuk dapat
mendeteksi secara dini kondisi payudara, normal apa tidaknya dapat diketahui dengan
pemeriksaan SADARI. Namun beberapa responden kurang peduli dari informasi yang
didapatkan dari leaflet tersebut. Leaflet secara informasi memiliki keunggulan memberikan
informasi kepada kader kesehatan.

Penyampaian informasi yang baik antara petugas kesehatan dengan masyarakat dan
antara masyarakat itu sendiri berkontribusi positif terhadap motivasi pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI). Kurangnya informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
menjadi poin penting karena sekarang semakin mudahnya sumber informasi tentang kesehatan
yang dapat di peroleh, baik dari teman, keluarga, kader kesehatan dan petugas kesehatan
maupun melalui media cetak, online, televisi dan lain-lain (Notoatmodjo, 2017).

Sejalan dengan penelitian Tria dan Rosiana, dkk (2020) hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sumber informasi kurang tentang SADARI sebanyak (54%) dan sumber informasi yang
baik tentang SADARI sebanyak (46%) (Herdiani, 2020).
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Didukung oleh penelitian Friska, dkk (2022), tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku wanita usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker payudara dengan
SADARI di Wilayah Kerja Puskesmas Nusukan Surakarta. Salah satu faktor yang
berhubungan dengan perilaku wanita usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker payudara
dengan SADARI adalah keterpaparan individu informasi, sehingga individu yang sudah
terpapar informasi kesehatan akan mendorong terjadinya perilaku kesehatan (Friska, dkk,
2022).

Berbeda dengan penelitian Masruroh, dkk (2020) menjelaskan bahwa Pengetahuan siswi
SMK Harapan Mulya Brangsong sebelum penyuluhan sebanyak 45% dalam kategori cukup
dan pengetahuan siswa SMK Harapan Mulya Brangsong setelah penyuluhan dalam kategori
baik 65% (Masruroh, dkk, 2020).

2. Tingkat pengetalhualn tentalng pengertialn, tujualn, malnfalalt, alnjuraln, waktu
pelaksanaan, hal yang perlu diperhatikan, cara self brealst exalminaltion (SAIDAIRI)
paldal kalder diwilalyalh kerjal Puskesmals Mendalwali Kotalwalringin Balralt
Kalimantan Tengah.

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang pengertian, tujuan, manfaat,
anjuran, waktu pelaksanaan, hal yang perlu diperhatikan, cara self breast examination
(SADARI) pada kader diwilayah kerja Puskesmas Mendawai Kotawaringin Barat

Kalimantan Tengah

Manfaat Frekuensi Prosentase (%0)
Kurang 10 31,2
Cukup 16 50,0

Baik 6 18,8
Total 32 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan ibu tentang
pengertialn, tujualn, malnfalalt, alnjuraln, waktu pelaksanaan, hal yang perlu diperhatikan, cara
self brealst exalminaltion (SAIDAIRI) paldal kalder diwilalyalh kerjal Puskesmals Mendalwali
Kotalwalringin Balralt Kalimantan Tengah adalah cukup yaitu sebanyak 16 responden (50%),
sedangkan sebagian kecil pengetahuan baik yaitu sebanyak 6 responden (18,8%).

Hal ini dikarenakan pendidikan ibu rata-rata dari menengah atas dan atas jadi ketika

menerima informasi lebih mudah diterima, Hal ini juga disebutkan oleh responden pernah
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mendapat informasi mengenai SADARI dari media leaflet, sedangkan sumber informasi
tersebut hanya satu arah, jika ada yang belum difahami kader enggan bertanya ke tenaga
kesehatan, serta faktor pengalaman juga mempengaruhi pengetahuan responden. Jawaban
responden pada kuesioner yang masih salah yang dapat menyebabkan pengetahuan responden
kurang, sedangkan langkah-langkah pemeriksaan SADARI akan mudah diingat apabila secara
rutin dipraktekkan oleh responden, hal tersebut akan dapat meningkatkan pengetahuan tentang
SADARI. Kader sebagai tangan panjang tenaga kesehatan yang bertugas membantu
masyarakat memberikan pendidikan kesehatan pada keluarga terutama orang terdekat.

Tujualn dilalkukalnnyal SAIDAIRI yalitu untuk mendeteksi dini jikal terdalpalt benjolaln
paldal palyudalral, terutalmal yalng dicurigali galnals, sehinggal dalpalt menurunkaln alngkal
kemaltialn. Meskipun kejaldialn kalnker palyudalral paldal walnital mudal rendalh, tetalpi
salngalt penting untuk dialjalrkaln SAIDAIRI sehinggal terbialsal melalkukalnnyal di kallal
tual (Amaliya, 2018).

Tingkat pendidikan secara umum mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
menerima dan memahami informasi kondisi dan lingkungan sekitarnya. Sehingga
mempengaruhi cara pandang dan pemilihan copping dalam menyelesaikan masalah.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pengetahuan.

Pendidikan responden mempengaruhi pengetahuan responden, karena semakin tinggi
pendidikan responden maka semakin mudah untuk menerima informasi baru (Wawan & Dewi,
2018).

Sejalan dengan penelitian Putri, dkk (2019) berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Rata — rata pengetahuan sebelum pendidikan kesehatan adalah sebesar
26.40, pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan adalah sebesar 28.21 (Putri dan
Endang, 2019).

Sejalan dengan penelitian Tria dan Rosiana (2020) yang mengatakan Wanita usia subur
yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 45,4% pengetahuan cukup sebanyak 42,9% dan
pengetahuan baik sebanyak (11,7%). Pengetahuan yang kurang dikarenakan minimnya sumber
informasi yang didapatkan wanita usia subur mengenai SADARI dan banyak remaja yang
belum mendapatkan penyuluhan ataupun penambahan informasi mengenai SADARI
(Herdiani, 2020).

Sejalan dengan penelitian Eva dan Amalia (2018) menjelaskan bahwa Pengetahuan

pengertian pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagian besar masuk dalam kategori
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baik, Pengetahuan tujuan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagian besar masuk
dalam kategori baik, Pengetahuan waktu pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagian
besar masuk dalam kategori baik, Pengetahuan langkah- langkah pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) sebagian besar masuk dalam kategori baik. Pengetahuan pengertian pemeriksaan
payudara  sendiri (SADARI), Pengetahuan  tujuan  pemeriksaan  payudara
sendiri (SADARI), Pengetahuan waktu pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), Pengetahuan
langkah-langkah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagian besar masuk dalm
kategori baik (Amaliya, 2018).

KESIMPULAN

Leaflet merupakan sumber informasi tentang self brealst exalminaltion (SAIDAIRI) yang
diterima oleh kalder. Mayoritas tingkat pengetahuan adalah cukup. Saran untuk kader dapat
menambah pengetahuan dengan memanfaatkan media social seperti facebook, WA dan aktif
bertanya kepada tenaga kesehatan, serta membuat desain leaflet lebih bagus dan bervariasi agar

lebih manarik.
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